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RINGKASAN 
 
Bima Agung Saputra, 26020112140072. Ekosistem Kawasan Rehabilitasi 
Mangrove di Desa Morodemak dan Desa Purworejo, Kecamatan Bonang, 
Kabupaten Demak. (Pembimbing : Rudhi Pribadi dan Chrisna Adhi Suryono) 
 
Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang 
unik dan khas juga merupakan potensi sumber daya alam yang sangat potensial. 
Kondisi hutan mangrove pada umumnya memiliki tekanan berat sebagai akibat 
dari tekanan krisis ekonomi yang berkepanjangan. Upaya rehabilitasi bertujuan 
bukan saja untuk mengembalikan nilai estetika namun yang paling utama adalah 
untuk mengembalikan fungsi ekologis kawasan hutan mangrove. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kondisi eksisting struktur dan komposisi vegetasi 
mangrove serta mengkaji kegiatan rehabilitasi mangrove di Desa Morodemak dan 
Desa Purworejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif eksploratif dengan analisa data struktur dan 
komposisi vegetasi mangrove dan persentasi peran masyarakat dan peran lembaga 
pemerintah/non pemerintah setempat. Pengambilan data vegetasi dilakukan 
dengan metode stratified random sampling dan setiap stasiun dibuat plot 
sampling. Setiap individu pohon (tree) (plot 10 m x 10 m) dan anakan (sapling) 
(subplot 5 m x 5 m) diidentifikasi dan diukur diameternya setinggi dada (±1,3 m). 
Sementara semai (seedling) dihitung jumlah masing-masing spesies dan 
persentase penutupannya (subplot 1 m x 1 m) untuk rehabilitasi dan pengumpulan 
data lain melalui wawancara dan kuisioner. Hasil penelitian di Desa Morodemak 
dan Desa Purworejo ditemukan 9 spesies mangrove dari tiga komponen vegetasi 
yaitu mayor, minor dan asosiasi. Secara umun kerapatan kategori pohon (tree) di 
Lokasi I rata - rata 3211 ind/ha, sementara di Lokasi II rata - rata 3611 ind/ha. 
Kerapatan kategori anakan (sapling) di Lokasi I rata - rata 533 ind/ha, sementara 
di Lokasi II rata - rata 1422 ind/ha. Kerapatan kategori semai (seedling) di Lokasi 
I rata - rata 450 ind/ha sementara di Lokasi II rata - rata 1383 ind/ha. Peran 
masyarakat dan peran lembaga pemerintah/non pemerintah di Desa Purworejo 
lebih aktif jika dibandingkan Desa Morodemak. 
 
Kata kunci : Mangrove, Komposisi, Struktur, Rehabilitasi, Morodemak, 
Purworejo 
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SUMMARY 
 
Bima Agung Saputra, 26020112140072. The ecosystem of Mangrove 
Rehabilitation in Morodemak and Purworejo Village, Bonang District, Demak 
Regency. (Thesis Adviser : Rudhi Pribadi and Chrisna Adhi Suryono) 
 
Mangrove forest is a unique form of forest ecosystem which is also a 
potential natural resource that is very potential. The condition of mangrove forests 
in general has severe pressure as a result of the pressure of a prolonged economic 
crisis. Rehabilitation efforts aim not only to restore aesthetic value, but the most 
important thing is to restore the ecological function of the mangrove forest area. 
The purpose of this study to determine the existing conditions of the structure and 
composition of mangrove vegetation and to study the rehabilitation activities of 
mangroves in Morodemak and Purworejo Villages, Bonang District, Demak 
Regency. The research method used is descriptive method with exploratory data 
analysis mangrove vegetation structure, composition and presentase the role of 
society and the role of government institution / non-local government. Vegetation 
data retrieval is done by stratified random sampling method and each station is 
made plot sampling. Each individual tree (tree) (plot 10 m x 10 m) and saplings 
(subplot 5 m x 5 m) are identified and measured in diameter at breast height (± 1.3 
m). While seedlings calculated the amount of each species and the percentage of 
closure (subplots 1 m x 1 m) for rehabilitation and other data collection by 
interview and questionnaires. The results of the research in Morodemak and 
Purworejo Villages found 9 mangrove species from three vegetation components, 
namely major, minor and association. In general, the tree density in location I has 
an average of 3211 ind / ha, while in Location II the average is 3611 ind / ha. 
Sapling density at Location I averages 533 ind / ha, while in Location II the 
average is 1422 ind / ha. The seedling category density at Location I has an 
average of 450 ind / ha while in Location II an average of 1383 ind / ha. The role 
of the community and the role of government / non-government institutions in 
Purworejo Village is more active than Morodemak Village. 
  
 
Kata kunci : Mangrove, Composition, Structure, Rehabilition, Morodemak 
Village, Purworejo Village 
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